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ABSTRAK 

Rizky Julianto, 2025. TINJAUAN LITERATUR TENTANG FAKTOR-FAKTOR 
DOMINAN YANG MENJADI PENYEBAB KECELAKAAN KONSTRUKSI DI 
INDONESIA (Studi Kasus: Artikel Berita Online Tahun 2024 – 2025) 

 

Kegiatan pembangunan infrastruktur memiliki risiko kejadian kecelakaan 
konstruksi. Untuk mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan konstruksi 
tersebut, Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan beberapa standar atau 
peraturan, salah satunya adalah Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 
tentang Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Meskipun telah 
diberlakukan, kejadian kecelakaan konstruksi masih sering ditemui di Indonesia. 
Hal ini dibuktikan dengan data  kejadian kecelakaan konstruksi yang dirilis oleh 
Kementerian Ketenagakerjaan yang menyebutkan bahwa jumlah kecelakaan 
konstruksi pada tahun 2023 adalah 370.747 kasus, dan meningkat sebesar 24,68% 
pada tahun 2024 menjadi 462.241 kasus. 

Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui dan mengklasifikasikan faktor 
dominan yang menyebabkan kecelakaan konstruksi di Indonesia dengan 
menganalisis berita online mengenai kejadian kecelakaan konstruksi. Jenis 
penelitian proyek akhir ini adalah studi literatur. Sejumlah 50 artikel berita online 
yang dirilis pada tahun 2024 – 2025 dianalisis dengan teknik analisis isi berita, yaitu 
artikel dipilih dengan kriteria inklusi tertentu, diekstraksi informasi penyebab, lalu 
diklasifikasikan ke dalam kategori utama dan subkategori. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor dominan penyebab kecelakaan 
konstruksi di Indonesia secara berurutan adalah faktor alat pelindung diri (17 
artikel), faktor manusia (15 artikel), faktor manajemen (14 artikel), faktor 
lingkungan (13 artikel), faktor peralatan (7 artikel), serta faktor desain (4 artikel). 
Jenis kecelakaan yang paling sering ditemukan adalah jatuh dari ketinggian dan 
tersengat listrik. 

 
Kata kunci: Kecelakaan Kerja Konstruksi, Berita Online, Tinjauan Literatur, Faktor 
Penyebab Kecelakaan Konstruksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan konstruksi menjadi salah satu aspek yang memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan dan pembangunan suatu negara. Dengan 

kegiatan konstruksi ini, suatu negara dapat melaksanakan pembangunan 

berbagai infrastruktur seperti jalan, jembatan, gedung dan fasilitas publik 

lainnya untuk mendukung perkembangan ekonomi dan sosial masyarakat di 

negara tersebut. Di Indonesia, pembangunan infrastruktur merupakan 

prioritas nasional yang menjadi sarana pertumbuhan ekonomi dan 

pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Indonesia.  

Kegiatan pada sektor konstruksi tentunya akan menghadirkan risiko-

risiko seperti kecelakaan kerja. Kompleksnya karakteristik yang dimiliki proyek 

konstruksi, seperti lokasi kerja yang berbeda-beda dan berada di area terbuka 

yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, serta harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu menyebabkan para pekerja konstruksi sangat rentan 

terhadap kecelakaan kerja. Hal ini yang menjadikan sektor konstruksi sebagai 

salah satu sektor dengan tingkat risiko kecelakaan yang tinggi (Alfiyah dkk., 

2023). Pemerintah kemudian melakukan pencegahan dengan mengeluarkan 

berbagai regulasi yang mengatur tentang keselamatan kerja sebagai upaya 

mitigasi dari fenomena tersebut. Regulasi-regulasi tersebut diantaranya yaitu 

UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, UU No. 2 Tahun 2017 

tentang Jasa Konstruksi, Permenaker No. 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, serta Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 

tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi. 

Pada masa saat ini, keselamatan kerja konstruksi diatur dalam Permen 

PUPR No. 10 tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK). PUPR (2019) menyatakan bahwa SMKK bertujuan untuk 
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mewujudkan pemenuhan standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

keberlanjutan yang menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, 

keselamatan publik, harta benda, material, peralatan, konstruksi dan 

lingkungan. Dengan adanya peraturan ini diharapkan agar pekerja dapat 

terhindar dari insiden yang tidak diinginkan selama bekerja di lapangan. Akan 

tetapi kenyataannya di lapangan, akibat kurangnya kesadaran dan kurangnya 

pengawasan menjadikan para pekerja tersebut sering mengabaikan 

keselamatan konstruksi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus 

kecelakaan konstruksi yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan data yang dikutip 

dari Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker), pada tahun 2023 jumlah 

kecelakaan konstruksi di Indonesia tercatat sebanyak 370.747 kasus. 

Kemudian di tahun 2024, jumlah ini meningkat sebanyak 24,68 % menjadi total 

462.241 kasus kecelakaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peraturan-

peraturan mengenai keselamatan kerja konstruksi telah diterapkan di 

Indonesia, kecelakaan kerja masih sering terjadi. 

Data tersebut juga diperkuat dengan banyaknya penelitian yang 

membahas mengenai kecelakaan konstruksi yang terjadi di Indonesia. 

Penelitian-penelitian tersebut menyebutkan berbagai penyebab terjadinya 

kecelakaan pada pekerja konstruksi yang beragam. Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Masiku, dkk. pada tahun 2024 dengan judul “Analisis Profil 

Kecelakaan Konstruksi pada Proyek Bangunan Gedung di Indonesia” 

menyebutkan bahwa penyebab kecelakaan pada pekerja konstruksi 

diakibatkan oleh faktor manusia dan faktor peralatan kerja yang dapat 

menyebabkan kerugian terutama pada bangunan proyek yang sedang 

dikerjakan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2024 

dengan judul “Analisis Penyebab Kecelakaan Kerja pada Pekerja Konstruksi” 

menyebutkan bahwa kecelakaan yang dialami pekerja konstruksi disebabkan 

oleh beberapa hal seperti bekerja dalam kondisi tidak sehat, tindakan pekerja 

yang berisiko, keengganan dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), dan 

kurangnya pengetahuan tentang K3 terhadap pekerja. Pada penelitian lain 
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yang dilakukan oleh Hamudya, dkk. pada tahun 2023 dengan judul “Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja pada Pekerja Konstruksi 

Proyek The Canary Apartment Serpong Tahun 2022” menyatakan bahwa hal-

hal seperti umur pekerja, lama masa bekerja, serta kecenderungan pekerja 

untuk tidak menggunakan APD adalah beberapa aspek yang mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan kerja konstruksi. Sedangkan menurut hasil penelitian 

Helmianto dan Asih pada tahun 2023 dengan judul “Literature Review: Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi 

Gedung Bertingkat”, kejadian kecelakaan kerja konstruksi dipengaruhi oleh 

pengetahuan pekerja terhadap K3 yang tidak memadai serta ketidakpatuhan 

pekerja dalam menggunakan APD saat bekerja. 

Berdasarkan hal ini, perlu dilakukan analisis melalui tinjauan literatur 

pada artikel berita untuk mengetahui hal apa yang dominan menjadi penyebab 

kecelakaan bagi pekerja konstruksi di Indonesia. Dengan diketahuinya hal yang 

sering menjadi penyebab kecelakaan kerja ini diharapkan agar risiko 

kecelakaan kerja pada sektor konstruksi dapat diminimalkan. 

Selanjutnya berdasarkan penjabaran latar belakang permasalahan 

tersebut, dilakukanlah suatu penulisan proyek akhir. Proyek akhir ini memiliki 

judul “Tinjauan Literatur tentang Faktor-faktor Dominan yang Menjadi 

Penyebab Kecelakaan Konstruksi di Indonesia Studi Kasus: Artikel Berita 

Online Tahun 2024 – 2025”. 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penulisan Proyek Akhir 

Tujuan penulisan proyek akhir ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui penyebab kecelakaan konstruksi di Indonesia 

berdasarkan artikel berita yang tersedia. 

b. Untuk mengklasifikasikan hal-hal yang menjadi penyebab dominan 

kecelakaan konstruksi di Indonesia berdasarkan artikel berita yang 

ditinjau. 
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2. Manfaat Penulisan Proyek Akhir 

Penulisan proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

a. Memberikan rekomendasi mengenai pelaksanaan keselamatan 

konstruksi di lapangan berdasarkan faktor yang paling dominan 

menyebabkan kecelakaan bagi pekerja konstruksi. 

b. Meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan konstruksi yang dialami 

oleh para pekerja di lapangan. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada proyek akhir ini dilakukan dengan tujuan 

agar penelitian dapat berfokus hanya pada permasalahan yang ditinjau. Proyek 

akhir ini dibatasi hanya untuk membahas faktor-faktor yang menjadi penyebab 

kecelakaan konstruksi di Indonesia yang dianalisis berdasarkan artikel berita 

relevan yang telah tersedia. 

D. Spesifikasi Teknis 

Proyek akhir ini membahas tentang tinjauan hal-hal yang menjadi 

penyebab kecelakaan konstruksi di Indonesia berdasarkan artikel berita 

relevan yang telah tersedia. Proyek akhir ini menggunakan metode 

pendekatan studi literatur melalui analisis isi pada artikel berita yang 

membahas mengenai kecelakaan konstruksi yang terjadi di Indonesia. Artikel 

berita yang relevan dikumpulkan lalu dianalisis dan diklasifikasikan, yang 

selanjutnya akan dituangkan dalam suatu pembahasan yang jelas dan 

sistematis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian proyek akhir yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penyebab kecelakaan konstruksi di Indonesia yang ditinjau berdasarkan 

artikel berita online dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor 

tindakan tidak aman (unsafe actions), faktor manajemen, dan faktor 

kondisi tidak aman (unsafe conditions). 

2. Penyebab dominan kecelakaan konstruksi di Indonesia yang pertama 

adalah tindakan tidak aman yang terdiri dari faktor APD (17 temuan kasus 

kecelakaan) dan faktor manusia (15 temuan kasus kecelakaan). Penyebab 

selanjutnya adalah faktor manajemen (14 temuan kasus kecelakaan), serta 

kondisi tidak aman yang terdiri dari faktor lingkungan (13 temuan kasus 

kecelakaan), faktor peralatan (7 temuan kasus kecelakaan), dan faktor 

desain (4 temuan kasus kecelakaan). 

3. Dari seluruh artikel berita online yang dianalisis, ditemukan bahwa jenis 

kecelakaan yang paling sering terjadi adalah terjatuh dari ketinggian dan 

tersengat listrik.  

B. Saran 

1. Rekomendasi Bagi Pihak Penyelenggara Konstruksi  

a. Melakukan edukasi dan pelatihan rutin terhadap pekerja mengenai 

kewajiban penggunaan APD dan wawasan seputar K3. 

b. Melakukan perencanaan dan penerapan terhadap sistem manajemen 

keselamatan konstruksi berdasarkan standar yang berlaku. 

c. Melakukan inspeksi rutin terhadap kondisi lingkungan, kelayakan 

peralatan kerja, serta desain konstruksi yang sedang dikerjakan guna 

mengidentifikasi dan meminimalkan terhadap kemungkinan risiko 

bahaya yang ada. 
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2. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini didasarkan pada informasi yang dimuat dalam artikel 

berita online yang umumnya tidak memuat informasi secara lengkap. 

Misalnya, sebuah berita melaporkan bahwa seorang pekerja terjatuh 

akibat tidak memakai APD, namun tidak dijelaskan apakah masalah 

tersebut berasal dari perilaku pekerja atau dari kegagalan sistem 

manajemen/organisasi dalam menerapkan sistem manajemen 

keselamatan kerja konstruksi. Oleh karena itu hasil penelitian ini belum 

sepenuhnya menggambarkan faktor penyebab kecelakaan kerja konstruksi 

di Indonesia yang kompleks. Kajian lebih lanjut diperlukan untuk 

menemukan faktor penyebab kecelakaan kerja konstruksi secara akurat 

berdasarkan hal yang terjadi di lapangan.  

Selain itu, perlu perhatian khusus dan analisis lebih lanjut tentang 

fenomena jenis kecelakaan yang sering ditemukan pada penelitian ini, 

yaitu terjatuh dari ketinggian dan tersengat listrik. Hasil analisis oleh 

Ghuzdewan dan Damanik (2019) tentang kecelakaan konstruksi yang 

diambil dari artikel berita online pada tahun 2012 – 2014 juga menemukan 

bahwa jenis kecelakaan yang paling banyak terjadi adalah terjatuh dari 

ketinggian dan tersengat listrik. Oleh karena itu, diharapkan bahwa hal ini 

dapat digunakan sebagai referensi kajian selanjutnya untuk mencegah tren 

berulang ini kembali terjadi pada masa depan. 
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